BUPATI] JEPARA
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Mengingat : 1

BUPATI JEPARA,

bahwa berdasarkan Peramuran Pemerintah Nomor 22
Tabun 2015  tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2015 tentang Dana Desa
Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanje
Negara, Bupati Jepara menetapkan Pengelolaan dan
Penetapan Rincian Dana Desa untuk setiap Desa.

batwa berdasarkan pertimbangan sehagaimans
dimaksud dalam hurufl a perlu ditetapken Peraturan
Bupati Jepara tentang Pengelolaan dan  Penetapan
Rincian Dana Desa Setiap Desa di Kabupaten Jepara

Tahun Anggaran 2016,

Undang - Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah - daerah Kabupaten Dalamn
Lingkungan Propins) Jawa Tengah;

Undang - Undeng Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara [ Lembaran Negera Tahun 2003 Nomor
47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indenesia
Nomor 4286 ¥,

Undeng - Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perhendaharaan Negara ([ Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik [ndonesia Nomor 4333 }

Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional [ Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421 }

Undang - Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbamgan Keuangan Antara Pemerintan Pusat dan
Pemenntahan Daerah [ Lembaran Negara Republik
[ndonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran

—— Napgara Republik Indonesia Nomor 4438 |



B

10.

11.

12,

13,

i4.

13.

Undang — Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Papk
Daerash dan Restribusi Daerak ( Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3049

Undang - Undang Nomor 12 Tehun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang - wundangan |
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomoar 5234 };

Undang — Undang Nomor 6 Tabun 2014 tentang Desa (

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomar
7. Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia
Nomor 5495 )

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintzhan Daerah [ Lembaran Negara Republik
Indonesia Tehun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5582 ) sebagaimana
telah diubah dalem Permturan Pemermtah Pengpant
Undang - Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang
Perubahan atas Undang — Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah ( Lembaran Negara
REepuhiik Indonesia Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5589 };

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tabhun 2005 tentang
Dana Perimbangan { Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indenesia Nomor 4575 J;

Peraturan Pemerintah Nomer 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah | Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
Peraturan Lembaran Negara Republik Indenesia Nomor
4578 J;

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanasan Undang — Undang Nomor & Tahun
2014 tentang Desa [ Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negars

Republik Indoneaia Nomor 5539 );

Peraturan Pemerintah Nomor €60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peramuran Pemerintah Nomor 60 Tehun
2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negam
Republik Indonesia Tabun 2015 Nomor 88 Tambshan
Lembaran Negara Republik Indonesta Nomor S6%4);

Peramiran Pemerintah Nomor 47 tabun 2015 tentang
Perubahan ates Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang - Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa ( Lembaran Negara
Republik Indonesia Tabun 2015 Nomor 157, Tambehan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5717

Peraturan Pemerintan Nomor 22 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomoer 60 Tahun
204 wmang Dana Desa yang Bersumber dan Aw.n
Pendaoatan dan Belanim MNepzara | Lembarasn



Menetapkan

4.

17.

18,

19,

20.

21,

22,

reratilran mMenterl heuangan Repiinnkl MOonssia Nomor
93/PMK.07 /2015 tentang Tata Cara Pengalokasian,
Penyaluran, Penggunaan, Pemantauvan, dan Evaluasi
Dena Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 684);

Peraturan Menterd Keuangan Republik Indonesia Nomor
247 /PMK.07/2015 ‘tentgng Tata Cara Pengalokasian,
Penyaluran, Penggunaan, Pemantacan, dan Ewvaluasi
Dana Desa (Lembaran Negara Republik Indopesia Tahun
2015 Nomor 1967);

Peraturan Menteri Desa, Pembanpunan  Dasrah
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2015
tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa
Tahun 2016 [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 1934,

Peraturan Daersh Kabupaten Jepara Nomeor 10 Tahun
206 tentang Pokok - Pokok Pengeiolazn Keuangan
Daerah | Lembaran Daerah Kabupalen Jepara Tabun
2006 Nomor X), Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Jepara Nomaor 3 scbagaimana telah divbah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Jepara Nomor 11 Tahun
2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Jepara Nomor 10 Tahun 2006 tentang Pokok -
Pokok Pengelolaan Kevangan Daersah [ Lembaran Daerah
Kabupaten Jepara Tahun 2013 Nomor 11, Tambahan
Lembaran Daesrah Kabupaten Jepara Nomer 10 };

Peraturan Daerah Kabupaten dJepara Nomor 7 Tahun
2015 temtang Amgparan Pendapatan Belanja Daerah
Tahun 2016 [ Lemmbaran Daecrah Kabupaten Jepara Tahun
2015 Nomor 7 J;

Peraturan Bupati Jepara Nomor 37 Tahun 2015
perubahan atas Peraruran Bupati Jepara Nomor 12
Tahunr 2015 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Dean (Berita Daersh Kabupaten Jepara tahun 2015
Noraor 37);

Peraturan Bupati Jepara Nomor 57 Tahun 2015 tentang
Penjabaren Anggparan Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Angparan 2015 ( Berita Daerah Kabupaten Jepara
Tahun 20153 Nomor 357 J;

MEMUTUSKAN

PERATURAN BUPATI JEPARA TENTANG PENGELOLAAN DAN
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA SETIAP DESA
KABUPATEN JEPARA TAHUN ANGGARAN 2016.

BAB i
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati Jepara ing vang dimaksud dengan:

L.
2.

3

Dacrah adalah Kabupaten Jepara;
Pemernintah Daerak adalah Pemerintah Dasrah Kabupaten
Jepars;

Bupatl adalah Bunath Jeoora:



4 Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan
nama lain selanjumya dissbutr Desa, adalah kesatuan
mikum yang memililki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan  MENgUFUs  urusan
pemerintahan,  kepentingan — masyarakat — setempat
berdasarkan prakarsa maesyarakat, hak asal usul,
dansatau hak tradisionsl yang diakuni dan d hormati dalam
sistem  pemerintaban  Negara  Kesatuan — Republik
Indanesia.

5 Pemerinteh Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut
dengan nama lain dibantu peranglkat Desa sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Desa;

6 Kepaia Desa yang selanjutnya disebut Petinggi adalsh
pejabat  Pemerintah Desa yang mempunyai wewenang,
tugas dan kewajban untuk menyelenggarakan rumah
tangga Desanya dan melaksanakan tugas dari Pemerintah
dan Pemerintah Daerah;

7. Badan Pemusyawaratan Desa, selanjutnya disingkat BPD,
adalah lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan
vang anggotanya merupakan waki dari penduduk Desa
berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara
demuokratis;

8. Jumlah Desa adalah jurnlah Desa yang ditetapkan oleh
Menten Dalam Negeri;

9. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, yang
selanjutnya disingkat APBN, adaish rencana kevangan
tahunan pemerintahan negara yang disetujui oleh Dewan
Perwakilan Rakyat;

10.Dana Desa selanjutnya disingkat DD adalah dana vang
bersumber dari APBN yang diperuntukkan hagi Desa yang
ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai
penyelengparaan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat;

11.Keuangan Desa adalah semtia hak dan kewajban dalam
rargks penyelenggaraan pemerintahan desa yang dapat
dinilai dengan wuang rermasuk didalamnya segala bentuk
kekayasn yang berhubungan dengan hak dan kewajlban
desa tersebut;

12, Pengeiolaan Keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan
vang meliputi perencansan, penganpgaran, penatausahaan,
pelaporan, pertangeung-iawaban  dan pengawasan
keuangan desa;

13. Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan
vang ditetapkan oleh Petinggi setelah dibahas dan
disepakati bersarma BPD;

14.Angparan Pendapstan dan Belanja Desa, yang selanjutnya
disingkat APB Desa, adalah rencana keuangan whunan
Pemerintahan Desa.

15 Pengelolaan Den Penetapan Rincan Dans Desa Setiap
Desa adalah pokok-pokok kebijakan yang harus
diperhaiikan dan dipedomani oleh Pemerintah Desa dalam

—— — cenpoungan 2|0 o penselursn | pengelala, ] pertangrung-




Bag I
PENETAPAN RINCIAN DANA DESA

Pasal 2

Peraturan Bupati Jepara ini menetapkan Rincian Dana Desa
untuk setiap Desa Kabupaten Jepara Tahun Anggaran 2016
sebagaimana tercantum dalam Lampiran | yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati Jepara

ini.

BAB 1]
TATA CARA PERHITUNGAN DANA DESA

Pasal 3

L Dana Desa setiap Desa dihitung berdasarkan glokasi
dasar dengan mempertimbangkan jumlah penduduk,
engka kemiskinan, luas wilayah, dan tingkat kesulitan
geoprals setinp Desa.

2 Rincian Dana Pesa untuk setiap Desa Kabupaten Jepara

Tahun Angpsran 2016 sebagaimena dimaksud dalam
ayat {i), dihitung dengan cars:

A w =(0,25 xZ1) + (0,35 x 2 + (0,10 x Z3 + (0,30 x Z4

Keterangan:

W =DD setap Desa

Zl=rasio jumlah penduduk setiap Desa terhadsp total
penduduk Desa kabupaten/kota yang bersanglouten

Z2=ras1o jumlah penduduk mxskin Desa setap terhadap total
pentduduk miskin Desa kabupaten/kota yang
bersanpiutan

Zl=rasic lues wilayah Desa sedap terhadap las wilayah Desa
kebupaten /kota yang bersangkutan

Z4=rasio [KG setisp Desa terhadap total IKG Desa
kabupaten/kota yang bersangkutan

b DPata jumlah penduduk, angka kemiskinan, luas wilayakh,
sebagaimana dimaksud pada ayat () bersumber dari
kementerian yarg berwenang danfatau lembaga yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan d  bidang
statisti.

Pasa! 4

Indeks tingkat kesulitan geogralis setiap Desa sebapaimana

dimaksud dalam Pasal 3 mengacu peada indeks kesulitan

geografs yang di tetapkan cleh Menteri Keuangan.

BAB IV
PELAKSANAAN

Pasal 5
(1) Petinggi adalah Pemegang Kekuasaan Pengelolaan dan
peltanggungjawaban penggunaan DD.
(2} Petinggi menyusun RAPBDes berdasarkan RKPDesa
sesuai RPJMDes,
(3) Petinggi menyampaikan RAFBDes kepada BPD unmk
dibghas dan mendapat Kesepakatan bersama




Pasal &

(1) RAPBDes vang telah disepakati bersama oleh Petinggi
dan BPD dikinmkan kepeda Bupati lewat Camar.

{2y Setelah Perdes tentang APBDes diundangican dalam
Lembaran Desa maka Petinggi menyusun dan
mengesabhkan DPA.

(3 Dalam pelaksanaan kegiatan, Pemerintah Desa dapat
membentuk Tim yang melibatian anggota LKMD/LPMD,
masyarnkat dengan  jumlah  disesusikan dengan
kebutuhan Desa masing - masing.

Pasal 7

Guna mencaitkan DD setiap desa membuka rekening atas
nama Pemerintahh Desa di Bank Pemerintah.

Pasal 8

Untuk melakukan pengelolaan Keuangan desa Petinggi
menunjuk Pelaksana Teknis Pengelolaan Kewangan Desa
(PTPKD] vyang terdiri dari Carik, Kaur Keuangan dan
Perangkat Desa lainnya dengan SK Petinggi

Pasal 9

Guna pengoptimalan pengelolaan DD, maka dibentuk Tim
Pembina Tingkat Kecamatan dan Tim Pembina Tingkat
Kabupaten yang ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Pasal 10

Tugas, kewenangan dan kewajiban Tim Perobina Tingkat
Kecamatan sebapaimana dimaksud pada pasal [9) adaiah:

a mendampingi Pemerintahan Desa dalam musyawarah
perencanaan ¥} dan penyusunan RPJMdesa, RKPdes,
RAPBDes, APBDes, RAB dan DPA;

b melaksanakan penelitian terhadap berkas permohonan
pencairan DD yang diajukan oleh Pemerintal Desa;

¢ melakukan fasilitasi penyelesaian permasalaban dalam
pengelolaan DIy

d melakuken pembinaan, monitoring dan evaluasi
pengelolaan administrasi keuangan DD,

e Menerima laporan berupa rekapitulasi atas penggunaan
keuangan Desa sectiap bulan.

f. Menyampailkan Rekapitulasi Laporan bulanan
Penggunaan ADD Kepada Bupati Jepara.

Pasal 11

Tugas, kewenangan dan kewajiban Tim Pembina Tingkat
Kabupaten sebapgaimana dimaksud pada pasal {9), adaiah:

a Melakukan pembinaan dan fasilitasi serta menyusun
pedaman pengelolaan DD,

b. melaksanaan sosialisasi pengelolaan DD,

c melalcukan  fiasilitasi  pemecahan  masalah  dalam,
pengelolasan DD yang tidak depat diselesaikan cleh Tim
Kecamatan;

~ d. memberikan rekomendasi penyeclesaian masalah dalam

pengeloizan DO,

T e R L e e e T i e e e R e T L.



L Y
MEKANISME DAN TAHAP PENYALURAN DANA DESA

Pasal i2

f1} Penvah.u‘an DD dﬂakukan mtlalm pemindah bukuan dari
- " ! F—hm= - Rﬂkﬂmﬂ mumum

a tahap 1 pada bulan April sebesar 40% [empat puluh
perseratus);

b. tahap I pada bulan Agustus sebesar 40% (empat puluh
perseratus); dan

¢ tahap III peda bulan Oktober sebesar 209 (dua puluh
perseratus).

{4) Penyaluran DD Tahap [ dilakukan setelah Petingpi

menyarmpaikan:

a. Peraturan Desa mengenai APB Desa, RPIM Desa, RKP
Dresa.

b. laporan realisasi penggunaan DD tahun anggaran
sebelumnya.

c. Petingpi menyampaikan Peraturan Desa dan laporan
realisasi sebagaimana dimaksud peda ayat 4 huruf a
dan b

S| Penyaluran DO Tahap selanjutnya dilakukan setelah

Petingel menyampaikan:

a laporan realisasi penggunaan DD sebelumnya.

b. Petinggi menyampaikan laporan realisasi penggunaan
DD sebelumnya sebagaimansz dimaksud pada buruf a.

{5) Rincian DD vang diterima Desa setiap tahun dianggarkan
dalam APBDesa.

{7) Mekanisme pengajuan DD diatur sebagai berikut:

a Petinggi mengajukan permohonan pencairan DD
kepada Bupati og Kepala DPPKAD melaluy Camat.

b Permohonan sebagaimana dimaksud pada hunal a
dilampiri dengan berkas sebagat berkut:

l. Rencana penggunaan DD.

2 Pakia integritas/pernyataan tanggungjawab mutlak
yang ditandatangani oleh petinggi diatas materai
6000,

3 Foto copy KTFP petinggi, bendahara desa dan
rekening buku kas desa.

c. Camat melakukan penclitian kelengkapan persyaratan
sebagaimana dimaksud dalam huruf b dalam bentuk
chek list.

d. Setelah dinyatakan memenubh) persyaratan, Camat
membuat  surat  pengantar pencairan DD dan
meneruskan  permohonan yang  disertai  berkas
sebagaimana dimaksud dalam huruf b kepads Bupan
cq DPPKAD.



e Berdassrkan permchonan  pencairan DD yang
dilengkapi dengan berkas sebagaimens dimaksud,
Kepala DPPKAD sdaku Pejabat Pengeiola Keuangan
Daerah menyalurkan jumiah dana yang diajukan.

BAB VI
PRIORITAS PENGGUNAAN

Pasal 13

DD diprioritaskan untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan, pembangunan, pemberdayaan masyarakat
dan kemasyarakatan yvang meliputi;

(1) Prioritas Penggunaan DD diginakan umuk mendanai
pelaksanaan kewenangan vyang berdasarkan asal usul
dan kewenangan lokal desa serta untuk membiayai
belanja pembangunan den pemberdayaan masyarakat
yang discpakati dalam musyawarah desa yang tertuang
dalam APBDesa;

(2] Dalam penentuan prigritas sesuai ayat (1) maka
berpedoman dengan ketentuan perundang-undangan
vang berlakmn.

Pagal 14

(1)DD dapat digunakan untuk membiayai kegiatan yang
tidak fermasuk dalam prioritas penggunaan DD
sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 setelah

mendapat persetujuan Bupatl.

(@) Persetujuan bupati sebagaimana dimeksud pada ayat (1)
diberikan pada sast evaluasi rancangan peraturan Desa
mengenai APBDesa dengan memastikan pengalokasian
DD untuk kegiatan yang menjadi priontas telah
terpenuhi dan/atau  kegiatan pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat telah terpenuhi

BAB V1
PELAPORAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN
PENGGUNAAN DANA DESA

Pasal 15

(1] Petinggi menyampaikan laporan realisasi penyaluran DD
kepada Bupati setelah menerima DD yang telah
dipindahbukukan dari rekening Kas Umum Daerah ke
rekening kas Desa melalui camat sebagaimana form
terlampir.

[2) Petinggi dengan dikoordinasikan ocleh camat setempat
menyampaikan laporan realisasi penggpunaan DD setiap
akhir tahapan sebagaimana form terlampi r;

(3] Penyampaian laporan realisasi penyaluran  dan
penggunaan DD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan (2) sebagai persyaraten untuk gpeavaluran DD
selan jutnye;

(4] Petinggi menyampaikan laporan pertanggungjawaban DD
kepada Bupat melaiin Camat pada akbir tabun
angparan sebagaimana [orm terlampir,
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Penggunaan keuangan DD harus mendapat pengesahan
oleh Carik atas kebenaran materiill yang timbul dar
penggunaan bukt dmaksud sebagai dokumen yang
dkimpan d desa dan dipertanggungjawabkan secara
mutlak oleh desa tentang kebenaran dokumen tersebut;

(&) Bukt: fisik dan bukti penggunaan keusngan DD hanya
dapat diperiksa oieh lembaga pengawas Fungsional dan
lembaga pengawas lainnya.

{7) Petinggi penerima DD bertanggungiaweb secara famal
dan material atas pengelolaan DD.

BAB VIII
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 16
(l)Pembinaan dilaksanakan untuk meningkatkan
kemampuan Pemerintah Desa dalam pengelolaan DD,
(2) Dalam menjalankan fingsi sebagaimana dimaksud pada

pasal 16 ayar {j maka dibentuk Tim Pembina Tingkat
Kabupaten dan Kecamatan dengan Keputusan Bupad.

[3) Pemerintsh kabupaten dan kecamatan relakukan
pemantauan dan evaluasi administrasi penyaluran dan
penggunaan DD.

(%) Pemantatan sebagaimana ayat (3] dapat dilakuken
terhadap:

a. Peperbitan peratoran  petingei maupun keputusan
petingei tentang pengelolaan keuangan DD.

b Penyaluran DD dari rekening kas desa kepada
pelaksana kegiatan,

c. Penyampaian laporan realisasi administrast
penggunaan DD,

d. 5iLPA DD.

@] Evaluasi sebagaimana dimaksud ayat [(3) dapat dilakukan
terhadap:

8. Perhitungan rencana pengegunean DD.
b Realisasi administtasi penggunaan 2B,

[6) Hasil pemantauan dan evaluasi menjadi dasar
penyempurnzan kebijakan dan perbaikan pengelolaan
DD.

Pasal 17

(1) Pengawasan penggunaan DD bisa dilaksanakan oieh
Badan Permusyawaratan Desa [BPD) atau Masyarakat
maupun oleh lembaga pengawasan Fungsional lainnya;

[2) Hasil Pengawasan menjad  dasar pembahasan
musyawarah desa dalam rangka penggunaan keuangan
Desa,



BARB IX
SANKSI]

Pasal 18

(l}Dalam hal Desa tidak melaksanakan  ketentuan
sebaganimana dimaksud pada pasal 12 ayat (4] dan (5
maka bupati dapat menunda penyaluran DD yang
méenjadi hak desa yang bersanglkutan.

(2) Bupati dapat mengurangi penyeluran DD dalam  hal
ditemukan penyimpangan pelaksanaan yang
mengakibatkan SiLPA tidak wajar.

(3] SiLPA DD yang udak wajar sebagaimana dimaksud pada
ayet (2), berupa sisa DD yang melebibi 30% {tiga puluh
per seratus) dari DD yang diterima Desa.

BAH IX
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 19
Peraturan Bupati i wmulai berjaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati i dengan
menempatkannya dalam Berita Daerah Kabupaten .Jepara

Ditetapkan di Jepara
pada tanpgal 13 Januari 2016

y/

LA
MARZUQI

Diundangkan Di Jepara
pada tangeal 13 Januari 2016

SEKRETARIE DAERAH KABUPATEN JEPARA,

LIH
BERITA DAERAH KABUPATEN JEPARA TAHUN 2016 NOMOR 5

PENEL 1 MPRODUK HUKU
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Lampiran II : Peraturan Bupati Jepara

Nomor : 5 Talmin 2016
Tahun 13 Jamari 2016
LAPORAN REALISASI FENYALURAN DANA DESA (D D) TAHAP ........
DESA ....... KECAMATAN .........
KABUPATEN JEPARA
SP2D / TGL
JUMLAH TGL PENCAIRAN
NO PENERIMAAAN DI KET
ANGGARAN REK. DESA DARI REK. DESA
1
2
3
Q
Mengetahui
CAMAT FETINGGI

PLAE! PRODUK HU

e

e

{ ] (19 I S

R o
S el i




Lampiran I11: Peraturan Bupati Jepara
Nomor . 5 Tahun 2016

Tahun : 13 Januari 2016
LAPORAN REAUSAS] PENGGUNAAN DANA DESA
TAHAP ........... TAHUN ANGGARAN ...
PEMERINTAH DESA .....ccccininins
KECAMATAN ...
KABUPATEN JEPARA
Pagu Desa Rp
NOMOR DAR
TANGGAL JUMLAH JUMLAH
KODE - URAIAN BUETI PENERIMAAN | PENGELUARAN | SALDO | KET
e PENYALURAN
|BP2D) [DEBET\ [EREDIT}
1 2 3 E 5 B=4-5 i
I |PENDAPATAN
12 Pendapatan Transfer
i.2.1. Dana Desa
Pt TAHAP PERTAMA
18232 TAHAP KEDUA
1.2.1. 3 TAHAP KE TIGA
2 |BELANJA BANTUAN KE DESA ...
2.2 Bidang Penyelenggarasn Pemerintahan
2.2.1 Kegiatan
222 Kegiatan, dst.
2.3 Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa
2.3.1 Kegiatan
2.3.2 kegiatan. Dst.
2.4 Bidang Pemberdayaan Masyarakat
2.4.1 Kegiatan
2,42 kegiatan, Dat.
25 Bidang Pembinaan Kemasyarakatan
2.5.1 Kegiatan
2.5.2 kegiatan, Dst.
JUMLAH
Mengetahui
CAMAT PETINGGI

PEHELITIAR SRCDUK HUKUM
| FARAF

{EPALA SATD |[KEPALT E .
sGusue | nunL R

AN




Lampiran IV: Persturan Bupati Jepara

Nomer : 5 Tahun 2016
Tahun  :13 Janueri 2016
LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN DANA DEBA
TAHAP ... TAHUN ANGGARAN. ...
EECAMATAN .......oo.
KABUPATEN JEPARA
Fagn Kab Rp. S
PERYALURAN PFENGGUNAAN
HOMOR DAN
KODE TANGGAL JUMLAH JUNMLAH TUMLAN JUMLAH
REE. TRAIAN BUETL FENYALURA | . .orn PENYALURAN |00 ERT]
PENERTMAAN PENERTMAAN
PENYALURAN N KR DESA KE LESA
(RPZD)
{DEBET| EREDIT| [DEBET) [EREDIT}
1 = 2 3 4 = 7 8 9=7-8 | 1G
A PENDAPATAN
Al Pendapatan Transafer
Saldo Awnl
TAHAP PERTAMA
TABAP KEDUA
TAHAP KE TIGA
B.I |BELANJA BANTUAN KE DESA ...
211 Bidang Penyelenggerann Pemerintahan
B.1.1.1 |Kegiatan
8.1.1.2 |[Kegiatan. dst
B.1.2 Bidang Pelaksanasn Pembanpunan Dewa
B.1.21 |Kegistan
B.12.2 |kegiatan Dat
Bl.3 Hidang Pemberdayssn Masyarakat
21.31 KEegiatan
B.1.3.2 |kegiatan. Dast.
B.l.4 Bidang Pembinpen Kemagyarakatan
B.1.4.1 Kagintan
Bl.4.2 kegiatan Dist.
B2 |BELANJA BANTUAN XE DESA ... dst
B22 Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa
B2.2.1 Kagiatan
B.2.22 |kegistan. Dst.
B2.3 Bidang Pemberdasyaan Masyaralkat
B.2.3.1 Kegiatan
B.23.2 kegiatan, Dst.
JUMLAH
vengetahu Disetujul oleh,
CAMAT PETINGG! ...

Keterangan Kolom

3Diei Tanggai dan Nomor
P20/ uktt [ainnys yang sah
Penyaliran Dana Desa dari
Kab/Kota stau dari Kab/Kota
4 Diisi Jumnlah nilai SP2D daxi Pusat ke Kab/Kata
5 Diisl Jumleh nilai 8P2D derd Kab/Kota ke Desa
6 [Hisi selisih an#@ra penerimaan dan penyaluran
7 Diig{ Jumlsh nilai 8P2D dari Pusat ke Kab/Kota
8 Diis{ Jumlah nilai kegiatan
9 Diisi selislh antara penerimpan dari Pusat dan penggunaan di desa
10 Penjelasan aebab teradinys seliaih
B.1.21 D¥ ki dengan nama kegiatanfoutput seperti Jalan Desa. Embung
w.dst Desa, Kelompok Usahs Tani dst

1 JEPARA,

-
- &'
S
-

_—




